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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of the use of PhET
Simulation learning media on the learning outcomes of fourth grade students in the
material of equivalent fractions at SDN Lalangon 1. The quantitative approach
used was a quasi-experimental design. The research location was fourth grade at
SDN Lalangon | where the population and sample were 45 students divided into
two groups: 22 students in the experimental class and 23 students in the control
class. Data collection instruments were through observation, formative tests, and
documentation. From the results of the data analysis obtained, it showed that the
data used were normally distributed and homogeneous. In addition, the t-count
value (8.53) showed a greater result than the t-table (2.00) obtained from the
calculation of the pretest and posttest results, it was concluded that the use of
PhET Simulation significantly affected student learning outcomes.

Keywords: PhET Simulation, Learning Outcomes, Mathematics Lessons.
ABSTRAK

Tujuan penilitian ini dilaksanakan untuk dapat mengetahui bagimana pengaruh
penggunaan media pembelajaran PhET Simulation terhadap hasil belajar siswa
kelas IV dalam materi pecahan senilai di SDN Lalangon 1. Pendekatan kuantitatif
yang digunakan dengan desain eksperimen semu (quasi-experimental). Tempat
penelitian yaitu kelas IV SDN Lalangon | dimana, populasii dan sampel berjumlah
sebanyak 45 siswa yang dibagi menjadi dua kelompok: 22 siswa di kelas
eksperimen serta 23 siswa di kelas kontrol. Intrumen pengumpulan data yaitu
melalui observasi, tes formatif, dan dokumentasi. Dari hasil analisi data yang
diperoleh menunjukkan bahwa data yang diigunakan berdistribusi normal serta
homogen. Selain itu, nilai t-hitung (8,53) menunjukan hasil yang lebih besar
daripada t-tabel (2,00) yang diperoleh dari perhitungan hasil pretest dan posttest,
disimpulkan bahwa penggunaan PhET Simulation secara signifikan
mempengaruhi hasil belajar siswa.

Kata Kunci: PhET Simulation, Hasil Belajar, Pelajaran Matematika

A.Pendahuluan tantangan yang melibatkan guru,

Pembelajaran matematika siswa, dan orang tua. Salah satu
disatuan pendidikan terutama pada kendala utamanya adalah pandangan
dasar sering menghadapi berbagai siswa yang negatif tentang pelajaran
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matematika, yang dianggap sebagai
pelajaran yang sulit, kurang menarik,
dan membosankan. Banyak siswa
merasa bahwa matematika terlalu
rumit dan membingungkan, sehingga
sering kali menimbulkan rasa
frustrasi. Kondisi ini berdampak pada
rendahnya motivasi belajar, yang
pada akhirnya mengakibatkan
minimnya minat dan antusiasme
siswa dalam mengikuti pembelajaran
matematika (Permatasari, 2021).
Selain  faktor siswa, per-
masalahan dalam  pembelajaran
matematika juga sering kali berkaitan
dengan pendekatan yang dilakukan
oleh guru. Banyak guru cenderung
memberikan  penjelasan  secara
verbal tanpa memastikan tingkat
kemampuan siswa dalam memahami
materi yang diajarkan. Selain itu,
kurangnya  pemanfaatan media
pembelajaran yang menarik dan
interaktif  menjadi  salah  satu
penyebab rendahnya minat siswa
dalam  mempelajari matematika.
Akibatnya, meskipun siswa telah
berada di tingkat kelas yang lebih
tinggi, mereka masih mengalami
kesulitan dalam berpikir matematis
dan memahami konsep secara
mendalam, yang berimbas pada
rendahnya hasil belajar mereka (Al

Husna et al., 2021). Masalah dalam

pembelajaran  matematika  tidak
hanya berasal dari siswa, tetapi juga
terkait dengan cara pengajaran yang
diterapkan oleh guru. Banyak siswa
mengalami  kesulitan ~ memahami
materi karena guru sering kali hanya
memberikan penjelasan tanpa
memeriksa tingkat penguasaan siswa
terhadap materi yang diajarkan.
Selain itu, kurangnya pemanfaatan
media pembelajaran yang menarik
dan interaktif dapat menyebabkan
siswa kehilangan minat dalam
mempelajari matematika. Akibatnya,
kemampuan berpikir matematis siswa
tetap rendah, meskipun mereka telah
berada di tingkat kelas yang lebih
tinggi. Ini  menegaskan betapa
pentingnya peran guru dalam
menciptakan  pembelajaran  yang
lebih interaktif dan menarik, dengan
menerapkan pendekatan pem-
belajaran yang inovatif dan berfokus
pada kebutuhan siswa.

Di era digital saat ini, berbagai
aspek kehidupan mengalami trans-
formasi besar, termasuk di bidang
pendidikan. Kebutuhan akan penge-
tahuan yang terus berkembang dan
penguasaan teknologi menjadi hal
yang sangat penting, baik bagi siswa
maupun guru sebagai pihak utama
dalam pendidikan. Pesatnya per-

kembangan informasi mengharuskan
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guru untuk lebih kreatif dan inovatif
dalam mengelola serta mengoptimal-
kan media pembelajaran. Teknologi
memberikan  kesempatan  untuk
membuat proses pembelajaran lebih
fleksibel, yang dapat dijangkau kapan
saja dan di tempat manapun. Oleh
karena itu, guru perlu terus
meningkatkan ke-terampilan mereka
dalam meng-gunakan teknologi untuk
mem-fasilitasi siswa dalam
mengakses pengetahuan dengan
cara yang lebih efektif, menarik, dan
sesuai dengan tuntutan zaman
(Hikma et al., 2023).

Penggunaan media pem-
belajaran yang beragam mampu
membuat siswa memahami konsep
materi yang sulit dengan cara yang
lebih  menyenangkan dan efisien.
Pendekatan ini tidak hanya me-
ningkatkan daya tarik pem-belajaran,
tetapi juga mempermudah siswa
dalam menangkap dan menguasai
materi yang diajarkan (Firmadani,
2020). Media pem-belajaran berperan
penting dalam menumbuhkan minat
dan semangat siswa dalam belajar.
Selain itu, media ini juga mampu
memperkuat interaksi yang harmonis
antara guru dan siswa. Kehadirannya
dapat menciptakan lingkungan
belajar yang lebih hidup dan

menyenangkan.  Namun,  seiring

berjalannya waktu dan pesatnya
perkembangan teknologi, guru
diharapkan tidak hanya mengandal-
kan metode pembelajaran tradisional.
Mereka juga perlu mengadaptasi
media pembelajaran modern, seperti
pemanfaatan aplikasi digital, video
edukasi interaktif, serta platform
pembelajaran daring. Melalui pe-
manfaatan  teknologi ini me-
mungkinkan guru untuk memberikan
pembelajaran yang lebih menarik dan
sesuai dengan tuntutan era sekarang.
Inovasi  tersebut tidak  hanya
memperkaya pendekatan pengaja-
ran, tetapi juga membantu siswa lebih
siap menghadapi era digital yang
berorientasi pada teknologi (Saleh &
Syahruddin, 2023).

Salah satu inovasi dalam media
pembelajaran  berbasis
adalah PhET Simulation, sebuah

platform interaktif yang dirancang

teknologi

untuk menunjang pemahaman siswa
terhadap konsep  ilmiah dan
matematika dengan metode yang
lebih efektif. Media ini menyediakan
model virtual yang merepresentasi-
kan berbagai fenome-na fisik dan
matematika secara realistis,
memungkinkan siswa untuk be-
rinteraksi langsung. Dengan si-mulasi
ini, siswa dapat meng-eksplorasi

materi secara aktif dan
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menyenangkan, sehingga men-
dukung pemahaman yang lebih baik
terhadap topik-topik yang kompleks.
Selain itu, PhET Simulation juga
memberikan peluang bagi guru untuk
mengintegrasikan teknologi dalam
proses pem-belajaran, mendorong
keter-libatan siswa, dan menciptakan
pengalaman belajar yang lebih
relevan serta kontekstual dalam
kehidupan sehari-hari.

PhET Simulation merupakan
media pembelajaran berbasis
platform web yang dirancang dan
dikembangkan di  University of
Colorado. Platform ini menyediakan
berbagai simulasi interaktif di bidang
matematika dan sains yang dapat
diakses secara gratis. Tidak hanya
menawarkan simulasi, PhET Simu-
lation juga menyajikan tantangan-
tantangan yang dirancang untuk
meningkatkan keterlibatan pengguna.
Hal ini membuat siswa merasa lebih
antusias dan tertantang saat
menggunakan platform ini, sehingga
pembelajaran menjadi lebih menarik
dan interaktif (Sirait et al., 2023).
PhET Simulation sebagai media
pembelajaran dapat diakses dengan
mudah melalui smartphone atau
laptop, baik secara online maupun
offine, setelah  simulasi yang

diperlukan diunduh. Simulasi yang

disediakan dirancang dalam bentuk
animasi interaktif yang menarik,
menyerupai permainan, sehingga
menginspirasi gaya belajar siswa
melalui metode  mengeksplorasi.
Selain itu, media ini memungkinkan
siswa memahami materi dengan
pendekatan yang lebih kontekstual
dan realistis. Dengan demikian,
memlaui proses pem-belajaran yang
lebih menarik dan interaktif, hasil
belajar siswa dapat meningkat secara
signifikan (Norlaila et al., 2024).
Dalam media pembelajaran PhET
Simulation, terdapat berbagai materi
yang sesuai dengan kurikulum di
sekolah dasar, salah satunya adalah
materi pecahan pada mata pelajaran
matematika

Penggunakan media pem-
belajaran PhET Simulation mem-
bantu siswa mengubah konsep
abstrak yang sulit dimengerti menjadi
lebih nyata dan mudah dipahami.
Studi terdahulu menunjukkan bahwa
penggunaan media inidapat secara
efektif dapat meningkatkan pe-
mahaman dan prestasi belajar siswa.
Dengan fitur interaktifnya, simulasi ini
memungkinkan siswa untuk be-
rinteraksi langsung dengan materi,
sehingga memperkuat penguasaan
konsep secara lebih mendalam
(Pratiwi et al., 2023).
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Penelitian lain mengungkapkan
bahwa Pemanfaatan PhET
Simulation sebagai media pem-
belajaran memiliki dampak baik pada
prestasi belajar siswa, terutama pada
konsep materi usaha serta konsep
materi energi. Simulasi interaktif
dalam PhET memungkinkan siswa
mengeksplorasi konsep fisika yang
kompleks dengan cara yang lebih
visual dan praktis. Pendekatan ini
mempermudah siswa dalam me-
mahami prinsip-prinsip dasar yang
sering kali sulit dimengerti hanya
melalui penjelasan teks atau verbal.
Dengan memanfaatkan media ini,
siswa dapat melakukan eksperimen
virtual yang memperkaya pe-
mahaman mereka, sehingga mampu
meningkatkan penguasaan materi
dan hasil belajar secara signifikan
(Subiki et al., 2022).

Berdasarkan uian rmasalah
yang telah dijelaskan sebelumnya,
peneliti bertujuan untuk meneliti
tentang bagimana Dampak peng-
gunaan media pembelajaran PhET
Simulation terhadap prestasi belajar
siswa kelas 4 pada topik pecahan
senilai dalam mata pelajaran
matematika di SDN Lalangon |
dimana penelitian ini yang berfokus
senilai,

pada materi pecahan

diharapkan dapat meng-eksplorasi

potensi PhET Simulation dalam
mempermudah siswa memahami
konsep materi pelajaran matematika
yang seringkali di anggap sulit
melalui

dikuasai metode pem-

belajaran konvensional.

B. Metode Penelitian

Metode yng digunakan vyaitu
metode penelitian kuantitatif pada
penelitian ini, dimana dilakukan untuk
menilai serta dapat menganalisis
bagaimana pengaruh media
pembelajaran  PhET  Simulation.
siswa. Pendekatan kuantitatif me-
mungkinkan ~ pengumpulan  data
numerik yang bisa dianalisis dengan
statistik, memberikan gambaran yang
lebih terperinci. mengenai dampak
media ini terhadap pemahaman
siswa dalam materi pecahan senilai.
Dengan metode ini, peneliti dapat
memperoleh data yang objektif dan
terukur, yang menjadi dasar dalam
menyimpulkan  efektivitas  peng-
gunaan PhET Simulation sebagai alat
bantu dalam pembelajaran
matematika. Berdasarkan pendapat
(Sugiyono, 2013) Metode penelitian
kuantitatif dapat diartikan sebagai
pendekatan yang diterapkan untuk
meneliti

populasi dan  sampel

tertentu. dengan tujuan  untuk

mengukur  variabel-variabel yang
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relevan. Pengumpulan data dalam

penelitian kuantitatif dilakukan

menggunakan instrumen yang
terstruktur, seperti angket, tes, atau
observasi, yang menghasilkan data
dalam bentuk angka. Data yang
diperoleh kemudian dianalisis
menggunakan pendekatan kuantitatif
atau statistik untuk memperoleh
kesimpulan yang objektif. Dengan
pendekatan ini, peneliti  dapat
mengidentifikasi pola atau hubungan
antara variabel yang diteliti dan
menghasilkan temuan Yang
memungkinkan bisa digeneralisasi
pada populasi yang lebih besar.
Desain eksperimen semu
(Quasi Experimental Design) di-
gunakan dalam penelitian ini, dimana
merupakan jenis desain eksperimen
yang melibatkan kelompok kontrol,
namun tidak sepenuhnya mampu
dapat mengontrol bebrapa variabel
dari luar yang dapat memengaruhi
hasil eksperimen. Meskipun ada
kelompok kontrol sebagai pem-
banding, desain ini tidak dapat
memastikan bahwa faktor eksternal,
seperti perbedaan individu atau
kondisi lingkungan, tidak mem-
pengaruhi hasil penelitian. Oleh
karena itu, meskipun desain ini tidak
memberikan kontrol penuh terhadap

variabel eksternal, Quasi

Experimental Design tetap berguna
untuk mengevaluasi hubungan
sebab-akibat antara variabel yang
diteliti, terutama dalam situasi di
mana eksperimen yang sepenuhnya
terkontrol  tidak
(Sugiyono, 2013, p. 77).

Dalam penelitian ini, meng-

memungkinkan..

aplikasikan desain Nonequivalent
Control Group Design, yaitu kelas
kontrol dan kelas eksperimen sebagai
subjek  penelitian. Untuk kelas
eksperimen diberikan perlakuan vyaitu
berupa penggunaan media
pembelajaran  PhET  Simulation,
Sedangkan unuk kelas kontrol akan
menjalani metode  pembelajaran
konvensional, dimana tanpa adanya
perlakuan khusus. Tujuan utama dari
desain ini adalah untuk mem-
bandingkan hasil belajar antara
kedua kelompok, sekaligus mengukur
dampak Implikasi penggunaan media
pembelajaran PhET Simulation ter-
hadap hasil belajar siswa. Desain ini
tidak memerlukan proses pemilihan
subjek secara acak, namun potensi
adanya perbedaan karakteristik awal
antara kedua kelompok tetap
diperhatikan untuk interpretasi hasil
penelitian yang lebih akurat.

Populasi merujuk pada seluruh
individu atau objek yang menjadi

fokus dalam suatu penelitian, yang
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mana seluruh elemen tersebut akan
dijadikan sampel atau subjek yang
akan diteliti. Populasi mencakup
seluruh anggota yang memiliki
karakteristik tertentu yang relevan
dengan tujuan penelitian. (Khaerul
Ummah BK et al., 2020). Populasi
dan sampel mencakup 45 siswa yang
terbagi ke dalam dua kelas, yaitu
kelas 4A dan 4B. Pengumpulan data
dilakukan dengan beberapa teknik,
yaitu melalui pengukuran hasil belajar
siswa yang dilakukan melalui tes
objektif berupa soal pilihan ganda,
serta lembar observasi digunakan
untuk menilai aktivitas siswa selama
pembelajaran.

Penelitian ini melalui beberapa
tahapan dalam proses analisis data.
Uji Liliefors digunakan untuk me-
meriksa normalitas distribusi data,
sementara Uji F digunakan untuk
menguji apakah terdapat kesamaan

varians antara kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Sedangkan Uji
t dengan taraf signifikansi 5% (a =
0,05) digunakan oleh peneliti untuk
menguji hipotesis. Uji ini bertujuan
untuk menentukan apakah hasil
belajar siswa melalui perlakuan
dengan menggunakan media pem-
belajaran PhET Simulation berbeda
secara signifikan dengan kelas
kontrol.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pengujian normalitas dilakukan
bertujuan untuk memeriksa dan me-
ngetahui apakah data yang diperoleh
terdistribusi normal. Proses ini sangat
penting karena banyak teknik analisis
statistik, Sama seperti uji t dan uji F,
yang mengasumsikan data memiliki
distribusi normal, hasil perhitungan uji

normalitas disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Nilai Lhitung . .
Kelas Pre-Test Post-Test Nilai L-taber ~ Kriteria
Eksperimen (IV B) 0,105 0,120
Kontrol (IV A) 0,120 0,140 0,162 Normal

Uji normalitas dalam penelitian
ini  dilakukan menggunakan  uji
Liliefors dengan taraf signifikansi a =
0,05. Kriteria pengujian menentukan
bahwa data dianggap berdistribusi
normal jika nilai L-hitung lebih kecil

daripada L-tabel (L-hitung < L-tabel).

Sebaliknya, jika L-hitung lebih besar
dari L-tabel (L-hitung > L-tabel), data
dianggap tidak berdistribusi normal.
Berdasarkan hasil perhitungan, nilai
L-tabel yang digunakan adalah 0,162,
dan nilai L-hitung yang diperoleh
lebih kecil daripada hasil nilai L-tabel
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(L-hitung < 0,162). Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa data dalam
penelitian ini berdistribusi normal.

Kesimpulan ini menunjukkan bahwa

asumsi normalitas telah terpenuhi,
sehingga analisis statistik lebih lanjut
dapat dilakukan.

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas

Kelas

Pre-Test

N|Ia| Fhitung
Post-Test

Nilai Fiaber  Kriteria

Eksperimen (IV B)

Kontrol (IV A) 1.72

1,75 1,85 Homogen

Setelah uji normalitas dilakukan,
langkah  berikutnya adalah  uji
homogenitas menggunakan uji
Fisher. Berdasarkan hasil analisis,
nilai F-hitung yang diperoleh adalah
1,75, sementara nilai F-tabel adalah
1,85. Karena F-hitung lebih kecil
daripada F-tabel (1,75 < 1,85), maka
Ho diterima. Hal ini menunjukkan

bahwa data dalam penelitian ini

memiliki varians data sama atau
homogen. Maka dapat disimpulkan
bahwa tidak ada perbedaan yang
signifikan dalam varians antara
kelompok-kelompok yang di-
bandingkan, sehingga data me-
menuhi asumsi homogenitas yang
diperlukan untuk analisis statistik
lebih lanjut.

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis

N|Ia| thitung o s . .
Kelas Pre-Test Post-Test Nilai tapel Kriteria
Eksperimen (IV B) 4,44 8,53 200 Hs diterima

Kontrol (IV A)

Berdasarkan tabel yang telah
disajikan, terlihat bahwa nilai t-hitung
untuk kedua pengujian, baik pretest
maupun  posttest, lebih  besar
daripada nilai t-tabel, yaitu 8,53 >
2,00. Oleh karena itu, H, ditolak dan
H; diterima, yang menunjukkan
adanya pengaruh yang signifikan dari

pengaplikasian media pembelajaran

PhET Simulation terhadap hasil
belajar siswa kelas 4 pada materi
pecahan dalam mata pelajaran
matematika di SDN Lalangon 1. Hal
ini mengindikasikan bahwa peng-
gunaan media PhET Simulation
efektif dalam meningkatkan pe-
mahaman siswa mengenai materi

yang telah diajarkan.

Tabel 4. Perbandingan Nilai Rata-Rata Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol
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Pre-Test  Post-Test Pre-Test  Post-Test
Mean 90,78 88,30 89,77
Berdasarkan hasil yang lebih signifikan pada kelas

disajikan dalam tabel-tabel analisis
data sebelumnya, dapat disimpulkan
bahwa penerapan media pem-
belajaran PhET Simulation mem-
berikan dampak positif yang lebih
besar terhadap proses pembelajaran.
Hal ini terlihat dari peningkatan yang
lebih signifikan pada kelas eksperi-
men. Sebagai contoh, rata-rata nilai
siswa di kelas eksperimen meningkat
dari 90,78 menjadi 93,76. Sementara
itu, meskipun kelas kontrol yang
menggunakan media pembelajaran
konvensional juga mengalami
peningkatan rata-rata nilai dari 88,30
menjadi 89,77, tetapi kenaikan di
kelas  eksperimen  jauh lebih
signifikan. Temuan ini menunjukkan
bahwa media pembelajaran PhET
Simulation  lebih  efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa
dibandingkan dengan penggunaan
media pembelajaran konvensional.
Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan media pem-
belajaran PhET Simulation mem-
berikan dampak yang lebih besar
terhadap peningkatan hasil belajar
siswa dibandingkan dengan metode
konvensional. Peningkatan nilai yang

eksperimen menandakan bahwa
media interaktif ini berhasil menarik
perhatian dan memotivasi siswa
untuk lebih aktif terlibat dalam
PhET  Simulation,

dengan simulasi visual dan interaktif

pembelajaran.

yang ditawarkannya, memungkinkan
siswa untuk memahami konsep-
konsep matematika, terutama materi
pecahan senilai, melaui metode yang
lebih menarik serta mudah untuk
dimengerti.

Berbeda seperti penggunaan
metode konvensional dimana cen-
derung lebih bersifat satu arah dan
kurang melibatkan siswa dalam
eksplorasi, PhET Simulation mem-
berikan ke-sempatan bagi siswa
untuk berinteraksi langsung dengan
materi yang diajarkan. Hal ini yang
mungkin merupakan salah satu faktor
penyebab mengapa kelas ek-
sperimen menunjukkan peningka-tan
yang lebih besar. Selain dapat
mempermudah siswa memperoleh
pemahaman yang lebih baik terhadap
materi media ini juga berhasil me-
ningkatkan minat, motivasi dan
keterlibatan mereka dalam pem-
belajaran.
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Selama pembelajaran, siswa di
kelas eksperimen terlihat lebih aktif
dan antusias, karena mereka belajar
PhET  Simulation.
Media ini memudahkan mereka

menggunakan

memahami materi pecahan senilai
dengan cara yang lebih interaktif dan
menarik. Sebaliknya, siswa pada
kelas kontrol, yang menggunakan
metode pembelajaran konvensional,
menunjukkan minat yang rendah dan
kesulitan dalam memahami materi.
Beberapa siswa bahkan terlihat
kesulitan mengikuti pelajaran, karena
tidak terlibat aktif dalam proses
pembelajaran. Hal ini disebabkan
oleh  penggunaan media yang
terbatas dan kurang menarik, yang
membuat siswa merasa bosan dan
kesulitan untuk tetap fokus.

Selama kegiatan pembelajaran,
siswa di kelas eksperimen me-
nunjukkan tingkat keterlibatan yang
lebih tinggi karena materi
disampaikan Melalui pemanfaatan
media pembelajaran PhET Simu-
lation. Siswa terlihat lebih aktif dan
antusias dalam mengikuti pelajaran,
karena media ini memungkinkan
mereka untuk belajar dengan cara
yang interaktif dan menyenangkan.
Sebaliknya, siswa di kelas kontrol

tampak kurang tertarik dengan materi

yang diajarkan, dan beberapa di

antaranya  kesulitan memahami
konsep pecahan senilai. Hal ini
disebabkan oleh metode pem-
belajaran yang lebih pasif, di mana
guru hanya menggunakan media
pembelajaran yang terbatas dan
kurang mampu menarik perhatian
siswa.

Berdasarkan hasil yang telah
dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa
penerapan  media
PhET Simulation

dampak positif terhadap proses

pembelajaran

memberikan

belajar, khususnya dalam mata
pelajaran matematika. Media ini
terbukti  efektif dalam
perhatian siswa dan meningkatkan

menarik

motivasi mereka, karena menyajikan
materi dengan cara yang
menyenangkan serta menyerupai
permainan, yang merangsang ke-
mampuan berpikir siswa. Dengan
pendekatan teknologi yang lebih
menarik, siswa menjadi lebih aktif,
termotivasi, dan lebih mudah me-
mahami materi yang disampaikan.
Hal ini menunjukkan bahwa PhET
Simulation merupakan alat yang
efektif dalam menciptakan suasana
belajar yang interaktif dan
menyenangkan, yang pada akhirnya

Temuan dalam penelitian ini
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sesuai dengan hasil penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh
(Nisa et al., 2024) yang menunjukkan
PhET  Simulation

berhasil meningkatkan hasil belajar

bahwa media

siswa di kelas 4 pada materi pecahan
senilai dalam mata pelajaran
matematika. = Penggunaan media
interaktif ini tidak hanya mem-
percepat pemahaman siswa, tetapi
juga membuat pem-belajaran menjadi
lebih menarik dan menyenangkan.
Temuan ini juga mendukung hasil
penelitian sebelumnya yang mem-
buktikan bahwa penggunaan media
simulasi seperti PhET Simulation
memiliki dampak positif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa.
Penelitian  tersebut menunjukkan
bahwa simulasi berbasis teknologi,
seperti PhET, dapat mempermudah
pe-mahaman siswa terhadap materi
yang diajarkan, serta meningkatkan
minat dan keterlibatan mereka dalam
pembelajaran.

Temuan penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian yang me-
nunjukkan bahwa media PhET
Simulation berhasil meningkatkan
hasil belajar siswa di kelas 4 pada
materi pecahan senilai dalam mata
pelajaran matematika. Media

interaktif ini tidak hanya mem-

percepat pemahaman siswa, tetapi
juga menjadikan pembelajaran lebih
menarik dan menyenangkan.
Penelitian ini juga sejalan dengan
temuan-temuan dari penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh
(Alam et al, 2021) yang me-
nunjukkan bahwa penggunaan
Penerapan media pem-belajaran
PhET Simulation terbukti mampu
memiliki pengaruh positif terhadap
kualitas dan hasil belajar siswa.
Penelitian ini menunjukkan bahwa
media ini efektif untuk meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi,
memperkuat keterlibatan mereka,
dan mengembangkan keterampilan
berpikir kritis. Hasil penelitian ini
konsisten dengan temuan se-
belumnya, yang menunjukkan bahwa
penggunaan PhET Simulation dalam
pembelajaran materi pecahan senilai
pada mata pelajaran matematika
dapat meningkatkan hasil belajar
siswa secara lebih menyenangkan

dan interaktif.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang telah
dijelaskan pada bagian hasil dan
pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan media

pembelajaran PhET Simulation mem-
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berikan dampak signifikan terhadap
peningkatan hasil belajar siswa kelas
4 dalam materi pecahan senilai pada
mata pelajaran matematika di SDN
Lalangon 1. Media ini tidak hanya
meningkatkan hasil belajar, tetapi
juga mendorong siswa untuk lebih
aktif dan terlibat dalam pembelajaran.
PhET Simulation berhasil menarik
perhatian serta meningkatkan minat
siswa, menjadikan pelajaran
matematika lebih menarik dan me-
nyenangkan. Sebagai saran, peneliti
menyarankan agar peng-gunaan
PhET Simulation diperluas oleh para
guru, tidak hanya untuk memudahkan
penyampaian materi, tetapi juga
untuk memberikan pengaruh yang
lebih besar terhadap peningkatan

hasil belajar siswa.
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